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RINGKASAN 

Pengendalian Mikrobiologis Kualitas Produk Jadi Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) Di PT. Segar Murni Utama, Mojokerto, Jawa Timur. 

Enni Oktafia Nur Cahyanti, NIM B32210727, Tahun 2023, Teknologi Pertanian, 

Politeknik Negeri Jember, Putu Tessa Fadhila, S.TP., M.Sc (Dosen Pembimbing). 

Kegiatan magang dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus – 30 November 2023 

di PT Segar Murni Utama, Jalan Raya Gayaman No.01, Desa Gayaman, 

Kecamatan Mojoanyar, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Kegiatan magang 

merupakan kegiatan untuk menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa di 

dalam dunia kerja yang sesungguhnya. Selain itu, mahasiswa juga dapat 

membandingkan hubungan teori dengan praktik kerja dalam suatu industry dan 

meningkatkan wawasan terhadap pengembangan diri sehingga dapat menjadi 

bekal bagi mahasiswa saat terjun langsung ke dunia kerja. 

PT. Segar Murni Utama adalah salah satu perusahaan yang bergerak dalam 

bidang industri pangan yaitu air minum dalam kemasan (AMDK) demineral. Air 

minum dalam kemasan (AMDK) adalah air yang diolah dengan menggunakan 

teknologi reserve osmosis (RO) yang kemudian dikemas dalam berbagai ukuran 

seperti kemasan cup 120 ml, kemasan cup 240 ml, kemasan botol 330 ml, 

kemasan botol 600 ml, kemasan botol 1500 ml dan kemasan galon 19 liter. PT. 

Segar Murni Utama memfokuskan pengolahan air minum dalam kemasan 

(AMDK) demineral dengan menggunakan sistem reserve osmosis (RO) dan 

penambahan ozon pada produk akhir sebelum proses pengemasan. 

Tujuan dari pelaksanaan magang di PT. Segar Murni Utama adalah untuk 

mengetahui pengendalian mikrobiologis kualitas air minum dalam kemasan 

(AMDK) demineral MOJO TRAS melalui penetapan batas kritis (CCP) 

perusahaan ini yaitu sistem reserve osmosis (RO) dan injeksi ozon. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan senyawa kimia yang sangat penting bagi kehidupan makhluk 

hidup di bumi ini. Fungsi air bagi kehidupan tidak dapat digantikan oleh senyawa 

lain. Penggunaan air yang utama dan sangat vital bagi kehidupan adalah sebagai 

air minum. Hal ini untuk memenuhi kebutuhan air dalam tubuh. Kebutuhan air 

setiap orang bervariasi dari 2,1 liter hingga 2,8 liter per hari, tergantung pada berat 

badan dan aktivitasnya. Namun, agar tetap sehat, air minum harus memenuhi 

persyaratan fisik, kimia, maupun mikrobiologi. 

Kualitas air bersih di Indonesia harus memenuhi persyaratan yang tertuang di 

dalam Kepmenkes RI No. 97/Men.Kes/SK/VII/2002 dimana setiap komponen 

diperkenankan berada di dalamnya harus sesuai. Air tawar bersih untuk air minum 

semaki langka di perkotaan. Air tanah sudah tidak aman dijadikan air minum 

karena telah terkontaminasi rembesan dari tangki septik maupun air permukaan. 

Hal ini yang menjadi alasan mengapa air minum dalam kemasan (AMDK) yang 

disebut-sebut menggunakan air pegunungan yang banyak dikonsumsi. 

Air yang diminum dapat diartikan sebagai air yang terbebas dari mikroba 

yang berbahaya dan ketidakmurniannya dari segi kimiawi, air tersebut harus 

bersih, tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa dan tidak keruh. Adanya 

cemaran dari lingkungan yang berubah menyebabkan sulitnya diperoleh air 

minum seperti yang sudah distandarkan. Oleh karena itu, hal tersebut diperlukan 

cara-cara untuk memperoleh air minum yang menyegarkan dan tidak 

membahayakan kesehatan. 

Sumber air dari mata pegunungan merupakan pilihan terbaik dalam 

pembuatan air minum dalam kemasan. Oleh karena itu, berdirilah perusahaan air 

minum dalam kemasan yang dipelopori oleh PT. Segar Murni Utama pada tahun 

2004 yang dikenal dengan “TRAS”.  

Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) adalah air baku yang telah diproses, 

dikemasa, dan aman diminum mencakup air mineral dan air demineral. Konsumsi 

AMDK mencapai 85% dari total konsumsi minuman ringan di Indonesia. PT. 
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Segar Murni Utama mengolah air baku menjadi AMDK demineral menggunakan 

teknologi yang sudah canggih yaitu dengan reserve osmosis, sehingga air bisa 

memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) air demineral yang sudah ada.  

Pada saat memproduksi produk minumannya, PT. Segar Murni Utama 

menitikberatkan pentingnya menjaga kualitas/mutu produk (product quality). 

Pengawasan dan pengontrolan mutu menjadi hal yang sangat penting untuk 

memastikan keamanan konsumen, sekaligus menjaga kepercayaan konsumen 

terhadap produk-produk yang mereka hasilkan. Dengan menyadari pentingnya hal 

tersebut, maka laporan kerja praktek ini secara khusus difokuskan pada 

pengendalian kualitas mutu produk air minum dalam kemasan TRAS, terutama 

dari sisi pengontrolan secara mikrobiologis yang krusial dalam menentukan 

keamanan produk TRAS yang hendak dipasarkan dan dikonsumsi oleh 

masyarakat luas. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum 

a. Terciptanya suatu hubungan yang sinergis, jelas dan terarah antara Prguruan 

Tinggi dan dunia kerja sebagai pengguna output mahasiswa. 

b. Memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan jenjang Diploma III Program 

Studi Teknologi Industri Pangan Jurusan Teknologi Pertanian. 

c. Meningkatkan wawasan, keterampilan dan pengalaman kerja bagi 

mahasiswa di perusahaan/industry tempat magang serta mampu menyerap 

dan mengembangkan keterampilan yang berasal dari dunia kerja. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pelaksanaan magang ini adalah untuk mengetahui dan 

mempelajari tenteang pengendalian mikrobiologis kualitas AMDK 

Demineral di PT. Segar Murni Utama.  

1.3 Manfaat Magang  

a. Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan pekerjaan di 

tempat magang.  

b. Meningkatkan kreativitas mahasiswa di berbagai bidang yang sudah 

diberikan perusahaan selama magang.  
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c. Meningkatkan kepercayaan dan sikap kritis serta tanggung jawab 

mahasiswa.  

1.4 Lokasi dan Jadwal Kerja  

1.4.1 Lokasi Magang 

Kegiatan magang ini dilakukan pada tanggal 01 Agustus – 30 November 

2023. Kegiatan magang ini berlokasi di PT. Segar Murni Utama, Jalan Raya 

Gayaman No. 01, Gayaman, Mojoanyar, Kabupaten Mojokerto, Jawa 

Timur.  

 

Gambar 1.4 - Lokasi Magang 

Sumber: Google Maps, 2023 

 

1.4.2 Jadwal Kerja  

a. Hari kerja : Senin – Sabtu 

b. Jam kerja : 

 Senin – Kamis : 07.30 – 15.30 WIB 

Istirahat : 12.00 -13.00 WIB 

 Jum’at : 07.30 – 15.30 WIB 

Istirahat : 11.30 – 12.30 WIB 

 Sabtu : 07.30 – 12.30 WIB 

Istirahat : - 

1.5 Metode Pelaksanaan  

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam magang di PT. Segar Murni 

Utama adalah sebagai berikut : 
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1.5.1 Pengamatan langsung (Observasi)  

Metode ini dilakukan dengan cara pengamatan dan peninjauan langsung di 

lapangan untuk mendapatka data yang dibutuhkan yang berhubungan dengan 

pengendalian mikrobiologis kualitas AMDK demineral di PT. Segar Murni 

Utama.  

1.5.2 Wawancara  

Metode ini dilakukan dengan melakukan tanya jawab secara langsung 

kepada pembimbing lapang dan pekerja yang ada di laboratorium maupun office 

yang bertujuan untuk mendapatkan informasi terakit data yang dibutuhkan.  

1.5.3 Dokumentasi  

Metode ini dilakukan dengan pencatatan data, pengumpulan informasi dari 

dokumen, laporan, atau buku yang berhubungan dengan data pembahasan, serta 

dilakukan pengambilan gambar pada tempat tertentu di PT. Segar Murni Utama 

selama pelaksanaan magang.  

1.5.4 Studi Kepustakaan  

Metode ini dilakukan dengan membaca, menganalisa, dan men gumpulkan 

data daru berbagai sumber seperti jurnal atau literatur lainnya yang bertujuan 

untuk menambah pengetahuan dan dapat membandingkan antara literature dengan 

data yang telah diperoleh selama di PT. Segar Murni Utama.  
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BAB II KEADAAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Perusahaan  

PT. Segar Murni Utama berdiri pada tanggal 27 Juni 2004 dengan nama awal 

CV. Segar Murni yang berada di Dusun Tawangsari, Desa Ngrowo, Kecamatan 

Bangsal, Kabupaten Mojokerto. Dimana pada saat itu, perusahaan belum memiliki 

bangunan sendiri dan masih menyewa dengan skala produksi kecil tanpa 

menggunakan mesin-mesin canggih dan hanya dikerjakan secara manual 

menggunakan tangan. Awal mulanya perusahaan ini hanya memproduksi air 

minum dalam kemasan (AMDK) demineral kemasan gallon 19 liter.  

Pertengahan tahun 2004 sampai awal 2006 adalah masa-masa paling berat, 

dimana masyarakat mayoritas belum mengenal air minum dalam kemasan 

(AMDK) demineral MOJOTRAS, pemasaran yang dilakukan oleh pihak 

perusahaan banyak ditolak secara mentah-mentah oleh warga masyarakat karena 

beranggapan air minum dalam kemasan (AMDK) yang baik adalah merek lain 

yang sudah banyak dikenal oleh warga masyarakat. Pihak perusahaan terus 

berusaha untuk mempromosikan dan memasarkan produk MOJOTRAS dengan 

cara memberi gratis pada toko atau warung sekitar perusahaan, tetapi 

penolakanpun masih menjadi permasalahan terbesar di CV. Segar Murni  pada 

waktu itu. Semua hal tersebut terjadi karena pemikiran masyarakat yang 

menganggap bahwa air minum memiliki kemasan yang sama , pemikiran mereka 

tentang air sumur yang dimasak secara mendidih sudah sangat layak untuk 

dikonsumsipun menjadi alasan yang paling sering diutarakan oleh masyarakat 

pada tahun itu.  

Pada tahun 2008 titik balik perkembangan MOJOTRAS dimulai, setelah 

pabrik diambil alih oleh manajemen baru dan memutuskan untuk merelokasi 

pabrik di Jln. Raya Mojokerto – Mojosari N0. 01, Desa Gayaman, Kecamatan 

Mojoanyar, Kabupaten Mojokerto. Pada bulan Oktober tahun 2010 CV. Segar 

Murni telah menempati gedung baru milik sendiri. Berdiri diatas tanah dengan 

luas 571 m2 dan luas gedung kurang lebih 500 m2. Manajemen baru juga 

melakukan pergantian pada mesin dengan teknologi modern yang lebih canggih 
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dan lebih baik. Sehingga dapat menghasilkan produk baru dengan 4 kemasan yang 

berbeda, diantaranya kemasan cup 240 ml, kemasan botol 600 ml, kemasan 1500 

ml, dan kemasan induk yaitu kemasan galon 19 liter. Seiring berjalannya waktu, 

perusahaan juga mengeluarkan produk barunya yaitu dengan kemasan botol 330 

ml dan kemasan terbarunya untuk saat ini yaitu cup 120 ml.  

Pada saat ini PT. Segar Murni Utama sudah menjadi perusahaan berkembang 

yang cukup dikenal dan produknya sudah bisa diterima hampir seluruh 

masyarakat, mulai dari kalangan menengah kebawah sampai kalangan menengah 

keatas. Sebagai salah satu cara untuk menjaga kualitas produk secara berkala , 

maka air yang diproduksi di PT. Segar Murni Utama dikirim ke Dinas Kesehatan 

untuk pengecekan kandungan bakteri serta kandungan logam beratnya, sementara 

untuk mengetahui kadar ozon, Ph, TDS, dan turbidity dilakukan pengecekan 

secara rutin dua kali sehari di laboratorium quality control PT. Segar Murni 

Utama.  

Seiring dengan pesatnya perkembangan pemasaran di PT. Segar Murni 

Utama saat ini, air minum dalam kemasan (AMDK) demineral MOJOTRAS kini 

hampir beredar luas di seluruh wilayah Indonesia yang meliputi :  

1. Jawa Timur  :Mojokerto, Jombang, Sidoarjo, Pasuruan, Malang, 

Surabaya, Nganjuk, Kediri, Blitar, Probolinggo, Jember, Situbondo, 

Bondowoso, Lamongan, Bojonegoro, Tuban, Gresik, Trenggalek, Ngawi, 

Magetan, Bangkalan, Sumenep, Pamekasan, Sampang.  

2. Jawa Tengah   : Sragen, Sukoharjo, Boyolali, Semarang, Rembang 

3. Jakarta   : Pondok Gede dan Kebon Jeruk 

4. Kalimantan Selatan  : Banjar Baru 

5. Kalimantan Timur  : Balikpapan  

6. Bali   : Denpasar  
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2.2 Struktur Organisasi 

 

Gambar 2.2 - Struktur Organisasi PT. Segar Murni Utama 

Sumber: Data Sekunder 

 

2.3 Tugas dan Wewenang  

Berdasarkan struktur organisasi diatas, setiap departemen memiliki tugas dan 

wewenang masing-masing. Berikut adalah deskripsi tugas dan wewenang masing-

masing departemen :  

2.3.1 Direktur  

Direktur atau dewan direksi adalah seseorang yang ditunjuk atau dipilih 

untuk memimpin suatu perusahaan baik itu swasta atau pemerintahan yang 

disebut dengan instansi perseroan terbatas (PT).  

Berikut tugas dan wewenang direktur perusahaan : 

a. Memimpin perusahaan dengan peraturan dan kebijakan perusahaan  

b. Menetapkan dan memilih serta mengawasi tugas dari seluruh kepala bagian 

(manager) atau wakil direktur beserta karyawan  

c. Menyetujui semua anggaran tahunan Perusahaan 
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2.3.2 Wakil Direktur  

Wakil Direktur adalah seseorang yang membantu kinerja direktur dalam 

menalankan amanah tertinggi untuk mengerjakan segala tanggung jawab yang 

diemban di perusahaan.  

Berikut adalah tugas dan wewenang wakil direktur : 

a. Membantu kinerja direktur dalam menjalankan tugas – tugasnya  

b. Memimpin divisi yang berada dibawahnya  

2.3.3 Pimpinan Perusahaan  

Pimpinan perusahaan adalah orang yang memantau dan memiliki tanggung 

jawab terhadap kelancaran akativitas perusahaan secara keseluruhan. 

Berikut adalah tugas dan wewenang pimpinan perusahaan : 

a. Mengatur segala mekanisme perusahaan  

b. Mengatur pembagian tugas pekerjaan karyawan  

2.3.4 Sekretaris  

Sekretaris adalah seseorang yan membantu direksi sebagai penghubung 

dalam komunikasi dengan sekte holder sebagai upaya meningkatkan loyalitas, 

penyusun laporan manajemen serta kegiatan yang berhubungan dengan 

kesekretarian. 

Berikut tugas dan wewenang sekretaris : 

a. Sebagai pengkoordinasi kepengurusan izin usaha perusahaan  

b. Menyelenggarakan data base dan penyimpanan berbagai dokumen asli 

perusahaan  

c. Menyiapkan seluruh laporan perusahaan sesuai dengan ketentuan  yang 

berlaku  

d. Menyiapkan berkas laporan kegiatab sekretaris perusahaan secara benar dan 

tepat waktu 
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2.3.5 General Manager  

General manager adalah manager yang memiliki tanggung jawab kepada 

seluruh bagian atau fungsional pada suatu perusahaan untuk memimpin atau 

mengepalai beberapa unit bidang fungsi pekerjaan atau bahkan seluruh manager 

fungsional.  

Berikut tugas dan wewenang general manager : 

a. Bertanggung jawab baik di dalam ataupun luar perusahaan  

b. Menetapkan berbagai macam kebijakan baik untuk jangka panjang maupun 

jangka pendek 

c. Memperbaiki segi penataan perusahaan agar tujuan perusahaan dapat 

tercapai dengan baik dan efektif 

d. Membimbing bawahan dan mendelegasikan beberapa tugas yang dapat 

dikerjakan oleh bawahan secara baik dan bertanggung jawab 

2.3.6 Manager Purchasing  

Manager Purchasing adalah manager yang memiliki tanggung jawab untuk 

melakukan segala macam aktivitas pembelian perusahaan baik itu peralatan 

kantor, persediaan suku cadang, pembelian mesin-mesin ataupun bahan baku 

lainnya. Manager purchasing di PT. Segar Murni Utama memiliki dua bawahan 

sebagai supervisior gudang barang jadi dan supervisior tersebut yaitu untuk 

mewakili manager purchasing dalam  mengontrol semua bahan material 

perusahaan baik yang keluar ataupun masuk.  

Berikut tugas dan wewenang manager purchasing :  

a. Menyusun planning pembelian kebutuhan material perusahaan secara 

terperinci  

b. Melakukan monitoring terhadap segala macem bentuk kebutuhan stok 

bahan pembantu dan barang jadi di lapangan  

c. Mengontrol sistem pengarsipan semua dokumen pembelian perusahaan 

dengan rapi dan ringkas 

d. Mengevaluasi semua laporan yang masuk sebagai bahan informasi bagi 

atasan untuk pengambilan keputusan  
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2.3.7 Manager Marketing 

Manager marketing adalah salah satu jabatan structural di sebuah tim 

marketing perusahaan, seorang manager marketing juga disebut pimpinan 

kampanye pemasaran perusahaan yang mengatur segala macam bentuk strategi 

pemasaran yang dibuat untuk menarik konsumen agar membeli suatu barang atau 

jasa.  

Berikut tugas dan wewenang manager marketing : 

a. Mengkoordinasi berbagai macam cara strategi pemasaran  

b. Memimpin inisiasi dan inovasi promosi produk agar dapat diterima oleh 

Masyarakat 

c. Mengatur biaya untuk setiap branding atau iklan 

2.3.8 Manager Quality Control  

Manager quality control adalah seseorang yang memastikan atau 

bertanggung jawab penuh untuk mendukung pencapaian standart produksi agar 

sesuai dengan yang diharapkan. Manager quality control di PT. Segar Murni 

Utama memiliki bawahan sebagai supervisior quality control proses yang 

memiliki tanggung jawab untuk terjun langsung ke proses produksi guna 

mengecek jalannya proses filling.  

Berikut tugas dan wewenang manager quality control :  

a. Memastikan bahwa produk yang dihasilkan telah memenuhi standart 

kualitas perusahaan  

b. Melakukan analisa data produksi dan data quality untuk mengajukan 

improvement pada proses produksi 

c. Melakukan pengamatan dan penelitian selama proses produksi berlangsung 

untuk memperoleh standart kualitas yang diperlukan  

2.3.9 Manager Accounting  

Manager accounting merupakan jabatan yang sangat penting dalam sebuah 

perusahaan, karena sebagai ujung tombak yang berkaitan dengan masalah 

keuangan perusahaan.  
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Berikut tugas dan wewenang manager accounting :  

a. Menjalankan roda kehidupan perusahaan secara efisien dan efektif  

b. Mengambil keputusan penting dalam invetasi dan berbagai pembiayaan 

perusahaan  

c. Menghubungkan perusahaan dengan pasar keuangan  

d. Bekerja sama ddengan semua manager untuk perencanaan beberapa aspek 

perusahaan termasuk perencanaan umum keuangan  

2.3.10 Manager HRD  

Manager human resource department (HRD) merupakan salah satu bagian 

penting yang paling umum dimiliki oleh setiap perusahaan, dikenal sebagai 

seseorang yang secara langsung mengurusi dan mengelola segala bentuk sumber 

daya manusia atau karyawan di sebuah perusahaan, dimulai dari perekrutan 

hingga pada masa pensiun karyawan. 

Berikut tugas dan wewenang HRD : 

a. Melakukan evaluasi pada tingkat kepuasan karyawan  

b. Sebagai salah satu mediator penghubung antara managemen dan karyawan  

c. Sebagai perencana pelaksanaan training beserta evaaluasinya  

d. Sebagai pembuat pembentukan format terbaik pada proses perekrutan dan 

orientasi karyawan  

2.3.11 Manager Produksi  

 Manager produksi adalah seseorang yang terlibat dalam perencanaan, 

pengkoordinasian dan pengontrol dari proses manufaktur serta memiliki tanggung 

jawab penuh untuk memastikan barang dan jasa diproduksi secara efisien, baik itu 

berupa jumlah produksi yang benar dan akurat, serta pelaksanaan produksi yang 

sesuai dengan anggaran biaya yang tepat dan berkualitas sesuai dengan standar 

perusahaan. Manager produksi di PT. Segar Murni Utama memiliki bawahan 

sebagai supervisior produksi yang memiliki tugas untuk mengontrol dan 

memantau selama proses produksi berlangsung agar tetap berjalan dengan baik 

dan semestinya.  
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Berikut tugas dan wewenang manager produksi : 

a. Merencanakan dan mengatur jadwal proses produksi  

b. Melakukan pengawasan produksi secara langsung untuk memantau kualitas, 

kuantitas, dan waktu produksi sesuai dengan standart perusahaan  

c. Bertanggung jawab penuh terhadap managemen agar produksi air minum 

dalam kemasan (AMDK) demineral MOJOTRAS tetap terjaga 

peersdiaannya  

d. Bertanggung  jawab untuk mengontrol semua alat produksi agar tetap prima 

dan berjalan maksimal 

2.3.12 Manager Maintenance  

 Manager maintenance adalah seseorang yang professional dan 

bertanggung jawab untuk mengkoordinasi dan mengawasi pekerjaan karyawan 

teknis selama pemeliharaan umum serta peeliharaan rutin fasilitas dan semua 

peralatan perusahaan.  

Berikut tugas dan wewenang manager maintenance :  

a. Mengembangkan prosedur perawatan dan memastikan implementasi 

b. Bertanggung jawab untuk melakukan inspeksi terhadap fasilitas perusahaan 

untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah  

c. Memeriksa sistem arus listrik beserta hidrolik bangunan untuk memastikan 

fungsionalitas  

d. Memantau pengeluaran dan pengendalian anggaran untuk pemeliharaan  

e. Merencanakan dan mengawasi semua bentuk kegiatan yang berhubungan 

dengan perbaikan dan pemasangan  

2.3.13 Manager Transporter  

 Manager transporter adalah seseorang yang bertanggung jawab untuk 

mengarahkan, mengkoordinasikan, merencanakan serta mengawasi tugas dan 

operasi dalam organisasi yang melibatkan aktivitas transportasi baik itu 

pengiriman atau pengangkutan barang.  
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Berikut tugas dan wewenang manager transporter :  

a. Mengawasi dan memberikan izin jalan kepada sopir untuk mengirim barang 

konsumen  

b. Bertanggung jawab penuh untuk memantau segala macam transportasi 

pengiriman perusahaan agar tetap dalam keadaan baik dan prima 

2.4 Kondisi Lingkungan  

 PT. Segar Murni Utama terletak di Jl. Raya Mojokerto – Mojosari No. 01, 

Desa Gayaman, Kecamatan Mojoanyar, Kabupaten Mojokerto. Letak perusahaan 

air minum dalam kemasan (AMDK) demineral MOJOTRAS berada di lokasi 

yang sangat strategis dan mudah untuk dijangkau, selain itu akses jalan dan 

transportasi di sekitar perusahaan sangat memudahkan konsumen untuk membeli 

produk air minum dalam kemasan (AMDK) demineral MOJOTRAS. Kemudahan 

dalam transportasi yang sangat memadai sangat menguntungkan bagi perusahaan, 

lokasi perusahaan PT. Segar Murni Utama berbatasan dengan : 

 Sebelah timur  : pemukiman penduduk, Jl. Raya arah Mojosari, 

Sidoarjo, Surabaya  

 Sebelah barat   : kantor PMI, Jl. Raya arah Jombang, Kediri, 

Madiun 

 Sebelah utara   : pemukiman penduduk  

 Sebelah selatan  : SDN Gayaman dan pemukiman penduduk 

2.5 Visi & Misi Perusahaan  

a. Visi Perusahaan  

Menjadi perusahaan air minum terbaik di Mojokerto dalam lima tahun 

kedepan dan sepuluh besar terbaik di Jawa Timur dalam kurun waktu satu 

dasawarsa berikutnya.  

b. Misi Perusahaan  

Memberikan manfaat yang lebih besar kepada masyarakat melalui distribusi 

yang lebih luas terhadap produk minuman berkualitas tinggi.  
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2.5.1 Fasilitas Karyawan  

1. Seragam  

Dalam sebuah perusahaan ada yang mewajibkan adanya atribut kerja 

sebagai seragam karyawan, begitupun dengan PT Segar Murni Utama 

yang mewajibkan seluruh karyawannya memakai seragam sebagai 

identitas dan pemenuhan standar mutu produksi dalam perusahaan. 

2. Uang Makan  

Peraturan perundang-undangan mengenai peraturan sebuah perusahaan 

dalam menunjang uang makan kepada karyawan memanglah tidak 

diwajibkan, namun penunjang seperti pemberian uang makan kepada 

karyawan sangat berpengaruh kinerja karyawan. 

3. Cuti Hamil 

Peraturan tentang cuti hamil atau cuti melahirkan telah diatur dalam pasal 

82 UU No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaaan, disebut bahwa cuti 

hamil 1,5 bulan sebelum melahirkan dan 1,5 bulan setelah melahirkan, 

yang berarti total cuti hamil maksimal 3 bulan.  

4. Cuti Tahunan 

Peraturaan hak karyawan dalam cuti tahunan telah diatur dalam pasal 79 

ayat (2) C, UU ketenagakerjaan yang menyatakan bahwa pekerja berhak 

atas cuti tahunan, sekurang kurangnya 12 hari kerja ssetelah pekerja yang 

bersangkutan bekerja selama 12 bulan secara terus-menerus.  

5. Kamar Ganti/Toilet 

PT. Segar Murni Utama menyediakan fasilitas kamar ganti dan toilet 

sebagai fasilitas kebersihan yang wajib dan penting dan sebagai hak dari 

karyawan. Seperti pada pasal 35 ayat (1) UU Ketenagakerjaaan, ruang 

toilet paling sedikit berukuran panjang 80 cm, lebar 155 cm dan tinggi 220 

cm dengan lebar pintu 70 cm. Jarak antara ruang produksi dengan toilet 

tidak terlalu jauh dan jumlahnya harus sesuai.  
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6. Tempat Beribadah 

Berdasarkan pasal 80 UU Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, 

hak karyawan dalam beribadah disebutkan bahwa pengusaha wajib 

memberikan kesempatan yang secukupnya kepada pekerja/buruh untuk 

melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinan/agamanya.  

7. Tempat Parkir  

Penyediaan lahan untuk tempat parkir ialah sebagai salah satu sarana 

pendukung dan hak untuk karyawan dalam memanfaatkan lahan yang 

tersedia untuk parkir kendaraan karyawan. 

8. Loker Karyawan  

Loker karyawan merupakan salah satu fasilitas penunjang dari perusahaan 

yang diharapkan dapat menunjang karyawan untuk dapat merasakan 

keamanan dan kenyamanan dalam perihal barang pribadi saat di 

perusahaan, dengan begitu karyawan akan merasa aman dan berakibat 

pada kinerja karyawan yang maksimal.  

2.5.2 Sertifikat/Izin Produksi  

Perusahaan yang bergerak pada bidang pangan wajib memiliki sertifikasi 

atau izin dalam produksi pangan yang berguna sebagai standart mutu produksi dan 

mutu produk yang dihasilkan. PT. Segar Murni Utama sudah memiliki legalitas 

yang sudah terdaftar, sehingga produk yang dihasilkan perusahaan ini sangat 

aman untuk dikonsumsi.  

Sertifikasi yang dimiliki oleh PT. Segar Murni Utama sebagai berikut:  

1. Sertifikasi Halal  :030570205 

2. Pendaftaran BPOM  :BPOM RI MD 249109002332 

3. Sertifikasi SNI   :0034/LSPro-OSA/SNI-W/IV/2005 

4. Sertifikasi ISO 22000  :ID91077D 
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2.6 Kebijakan Mutu Perusahaan  

PT. Segar Murni Utama berkomitmen untuk memberikan kepuasan kepada 

pelanggan dengan menghasilkan produk air minum dalam kemasan (AMDK) 

demineral berkualitas dengan senantiasa : 

a. Mematuhi persyaratan dan pemenuhan Peraturan Perundangan dan Peraturan 

lainnya yang relevan. 

b. Memberikan pelayanan prima untuk menghasilkan produk halal, dengan 

hanya menggunakan bahan dan alat yang telah disetujui oleh LPPOM MUI; 

c. Menerapkan Sistem Manajemen Mutu dan Keamanan Pangan di setiap 

aktivitas perusahaan; 

d. Meningkatkan kemampuan sumber daya baik Sumber Daya Manusia (SDM) 

maupun infrastruktur sesuai dengan perkembangan teknologi. 

e. Melakukan peningkatan keefektifan penerapan Sistem Manajemen Mutu dan 

Sistem Manajemen Keamanan Pangan secara berkesinambungan;  

f. Membentuk tim Manajemen Halal, Mutu, Keamanan Pangan dan 

melaksanakan dengan sungguh-sungguh semua prosedur operasional; 

g. Komitmen didukung oleh kerja keras yang tinggi serta peningkatan Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang berkelanjutan untuk Ketahanan Pangan (Food 

Defense) dan terhindar dari kecurangan pangan dengan motif ekonomi (Food 

Froud) 
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BAB III PROSES PRODUKSI 

3.1 Layout atau Tata Letak Perusahaan  

Layout atau tata letak perusahaan dapat didefinisikan sebagai susunan 

fasilitas, mesin-mesin peralatan perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut. Layout juga memiliki tujuan untuk mendapatkan susunan tata letak yang 

paling optimal dan fasilitas-fasilitas produksi yang tersedia didalam sebuah 

perusahaan. Berikut ini fasilitas-fasilitas penunjang PT. Segar Murni Utama. 

 

 

 

Gambar 3. 1 Layout PT. Segar Murni Utama  

Sumber: PT. Segar Murni Utama 
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3.1.1 Pos Satpam  

 Pos satpam PT. Segar Murni Utama memiliki dua bangunan yang terletak 

di depan dan di belakang. Pos satpam pada bagian depan berada diantara gerbang 

kanan dan gerbang kiri pada baagian depan perusahaan, dengan fasilitas 

penunjang berupa 1 meja kecil, 1 kursi, televisi dan teko elektronik untuk 

mendidihkan air, sedangkan pos satpam yang terletak pada gerbang belakang 

perusahaan hanya memiliki fasilitas meja dan kursi.  

3.1.2 Kantor  

 PT. Segar Murni Utama memiliki dua bangunan kantor yang berada pada 

lantai satu dan lantai dua, pemisahan bangunan kantor tersebut berdasarkan devisi 

pada setiap pekerjaan yang ditanganinya. Pada kantor bawah ditempati oleh 

beberapa devisi seperti general manager, manager produksi, manager dan staff 

accounting, manager HRD, dan manager transporter. Dimana letak kantor bawah 

berada pada bagian sisi sebelah kiri jika dilihat dari gerbang utama perusahaan. 

Sedangkan untuk kantor bagian atas ditempati oleh devisi manager marketing, 

sekretaris, pimpinan, manager purchasing, dan manager quality control (QC). 

3.1.3 Ruang Produksi  

 Ruang produksi dibagi menjadi 3 bagian, dimana setiap bagian ruang 

produksi akan disesuaikan dengan ukuran atau pengemasan air minum dalam 

kemasan (AMDK) itu sendiri, seperti ruang produksi kemasan galon, ruang 

produksi kemasan botol, dan ruang produksi kemasan cup. Letak ruang produksi 

berada di depan kantor perusahaan bagian bawah, dan berada di sebelah kiri ruang  

reserve osmosis (RO). Ruang produksi ini dilengkapi dengan bilik untuk swab 

personal operator sebelum masuk ke dalam ruang produksi, terdapat wastafel dan 

ruang ganti baju operator dan tempat untuk menyimpan barang-barang karyawan.  

  



19 

 

 

3.1.4 Gudang Penyimpanan Barang Jadi  

 Gudang penyimpanan barang jadi berada di sebelah kiri kantor perusahaan 

bagian bawah, dimana gudang tersebut memiliki area yang cukup luas untuk 

menampung produk jadi yang telah melewati proses produksi.  

3.1.5 Tempat Parkir  

 Tempat parkir terletak di sebelah kiri gerbang belakang perusahaan, 

terdapat dua bagian yaitu tempat parkir bagian atas dan tempat parkir bagian 

bawah, dimana pada setiap tempat parkir tersebut memiliki tempat yang lumayan 

luas.  

3.1.6 Musholla  

 Musholla yang disediakan oleh perusahaan terletak pada bagian bawah 

bangunan tempat parkir, meskipun demikian musholla tersebut tetap dijaga 

kebersihan dan kesuciannya, dengan fasilitas sholat yang cukup menunjang 

seperti sajadah yang membuat musholla lebih nyaman sebagai tempat ibadah. 

3.1.7 Toilet  

 Toilet yang disediakan oleh perusahaan memiliki jumlah yang cukup dan 

sangat memadai, mengingat toilet adalah salah satu fasilitas yang penting bagi 

setaip karyawan. Pada lantai bawah, toilet berjumlah 3 ruang yang terletak pada 

bagian bawah anak tangga dan dua toilet berada di depan musholla, sementara 

untuk lantai atas toilet berada di sebelah kiri ruang meeting dan dua toilet lainnya 

berada di sebelah kanan gudang bahan penolong.  

3.1.8 Ruang Meeting  

 Ruang meeting adalah salah satu tempat yan penting dan harus dimiliki 

oleh setiap perusahaan. Ruang meeting yang dimiliki PT. Segar Murni Utama 

mempunyai beberapa fasilitas yang sangat baik dan nyaman diantaranya meja, 

kursi, lcd, proyektor, dengan fasilitas ruang ber AC, dan tempat air minum yang 

telah disediakan, semua itu dilakukan agar terciptanya kenyamanan saat meeting 

berlangsung. Ruangan ini terletak di lantai atas berada di sebelah kiri ruang 

pimpinan perusahaan dan bagian depan kantor atas devisi marketing dan klinik.  
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3.1.9 Laboratorium Quality Control (QC)  

 Laboratorium merupakan tempat untuk melaakukan berbagai macam 

pengujian baik uji mikrobiologi, uji kimia dan uji fisika. Adapun berbagai macam 

peralatan yang ada di dalam laboratorium yaitu autoclave, oven, incubator, 

laminer, lemari es, rak berkas atau dokumen, rak alat dan bahan untuk keperluan 

uji mikrobiologi, alat uji kimia, dan uji fisika. Laboratorium terletak di sebelah 

kiri ruang final tank yang berada pada lantai atas. 

3.1.10 Gudang Bahan Penolong  

 Gudang bahhan penolong adalah tempat untuk menyimpan berbagai 

macam barang yang akan dibutuhkan pada saat proses produksi yang berlangsung 

seperti botol, galon, tutup botol, karton, segel botol, tutup galon, seal botol, cup,  

lid cup dan kebutuhan bahan penolong lainnya. Gudang bahan penolong adalah 

salah satu tempat yang memiliki ukuran ruang yang cukup luas dan besar yang 

terletak di sebelah kanan ruang ozon.  

3.1.11 Ruang Ozon  

 Ruang ozon didesain minimalis dengan dinding kaca disetiap sisinya, 

ruangan ini terletak di sebelah tangga yang berada di ruang gudang bahan 

penolong. Ruang ozon merupakan ruang proses pengolahan air lanjutan dari 

proses water treatment.  

3.1.12 Ruang Final Tank  

 Ruang final tank adalah ruang penyimpanan setelah air fresh diolah 

melalui beberapa proses penyaringan. Berada di sebelah kiri laboratorium quality 

control. Ruangan ini memiliki ruang yang lumayan luas untuk menampung 

bebrapa tangki yang ada didalamnya.  

3.1.13 Ruang Pimpinan Perusahaan  

 Ruang pimpinan perusahaan tepat berada di sebelah kanan ruang meeting 

dan depan kantor bagian atas yang dilengkapi beragam fasilitas dan luas yang 

membuat ruang pimpinan perusahaan terlihat sangat nyaman dan minimalis.  
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3.1.14 Ruang Reserve Osmosis (RO)  

 Ruang reserve osmosis (RO) terletak pada lantai bawah dan berada di 

sebelah kanan ruang produksi. Ruangan ini adalah ruang penyaringan yang 

menggunakan membran didalamnya.  

3.2 Peralatan Produksi  

Peralatan produksi adalah input non manusia dan non fisik yang digunakan 

untuk produksi nilai ekonomi, seperti fasilitas mesin alat, pendapatan infrastruktur 

dan pendapatan alam. Berikut adalah contoh berbagai macam peralatan produksi 

yang ada dan digunakan di PT. Segar Murni Utama :  

3.2.1 Tandon Fresh  

 Tandon fresh adalah tandon yang berisi air fresh yang disalurkan langsung 

dari tangki melalui pipa dan masuk kedalam tendon, dimana air tersebut belum 

mengalami proses pengolahan air apapun. Perusahaan ini memiliki 10 tandon 

yang digunakan untuk menampung air fresh yang belum diolah dan belum 

melewati proses pengolahan air.  

 

Gambar 3. 2 Tandon Fresh  

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.2.2 Tandon Setengah Jadi  

 Tandon setengah jadi adalah tandon penyimpanan air yang telah melewati 

proses penyaringan air pertama, perusahaan ini memiliki 8 tandon untuk 

menampung air yang disebut setengah jadi. 



22 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Tandon Setengah Jadi 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.2.3 Tandon Final Tank 

 Tandon final tank adalah tandon penampung atau penyimpanan air yan 

telah diolah melalui beberapa tahap penyaringan sebelum masuk ke proses 

ozonisasi di ruang ozon (menghambat pertumbuhan bakteri) dan proses filling 

(pengemasan). Terdapat 10 tandon final tank yang terbuat dari stainless.  

 

Gambar 3. 4 Tandon Final Tank 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.2.4 Mesin Reserve Osmosis (RO) 

 Mesin reserve osmosis (RO) adalah salah satu alat penyaringan yang angat 

penting dan berpengaruh dalam proses pengolahan air pada perusahaan air minum 

dalam kemasan (AMDK) demineral MOJOTRAS. Reserve osmosis (RO) 

merupakan penyaringan yang digunakan untuk menyaring air agar terbebas dari 

kontaminan, mineral maupun logam berat lainnya, sehingga air yang telah 
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melewati proses mesin RO akan menghasilkan output yang sesuai dengan 

keinginan perusahaan.  

 

Gambar 3. 5 Mesin Reserve Osmosis (RO) 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.2.5 Pallet  

 Pallet adalah satu barang yang sangat dibutuhkab di perusahaan, karena 

srukturnya yang datar dapat menahan beban dalam posisi stabil saat diangkat atau 

digeser oleh alat-alat seperti hand pallet, truk pallet ataupun dongkrak. 

 

Gambar 3. 6 Pallet 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.2.6 Hand Pallet 

 Hand pallet adalah alat yang digunakan untuk mengangkat dan 

memindahkan pallet yang berisi produk jadi baik berupa kemasan galon, cup 

ataupun botol yang telah di packing kedalam karton. 



24 

 

 
 

 

Gambar 3. 7 Hand Pallet 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.2.7 Oven  

 Oven adalah salah satu alat yang digunakan untuk memanaskan dan 

mengeringkan sampel, melakukan proses sterilisasi. Prinsip kerja dari oven adalah 

melakukan pemanasan secara tertutup sehingga suhu dan waktunya bisa diatur. 

Biasanya suhu pada oven laboratorium berkisar antara 180°. 

 

Gambar 3. 8 Oven 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.2.8 Inkubator  

 Inkubator adalah salah satu alat yang penting di laboratorium. Alat ini 

digunakan untuk menginkubasi mikroorganisme pada kondisi tertentu dan alat ini 

tentunya juga dilengkapi dengan pengatur suhu dan pengatur waktu. 
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Gambar 3. 9 Inkubator 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.2.9 Cartridge Filter  

Cartridge filter adalah salah satu komponen yang sangat mendukung 

dalam proses penyaringan air dengan partikel yang lebih kecil dibandingkan 

dengan alat penyaring sebelumnya. Cartridge filter ini berfungsi untuk memfilter 

air dari berbagai kandungan lumpur, pasir, dan tanah sehingga menjernihkan air 

dari kekruhan. Kegunaan cartridge filter umumnya beroperasi paling efektif dan 

ekonomis pada aplikasi yang memiliki tingkat kontaminasi kurang dari 100 ppm. 

 

Gambar 3. 10 Cartidge Filter 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.2.10 Total Disolved Solid (TDS) Meter  

 Total Dissolved Solid (TDS) Meter adalah alat untuk mengukur total 

padatan yang mempunyai ukuran lebih kecil dari padatan tersuspensi (mineral, 

logam, garam) yan terlarut di dalam sejumlah volume air. Satuan yang digunakan 
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TDS Meter adalah ppm (Part Per Million) atau sepersejuta bagian. Alat ini 

diaplikasikan pada banyak kebutuhan baik di dunia industry maupun umum 

dengan tujuan untuk mengetahui seberapa banyak kandungan oksigen yang ada 

pada air.  

 

Gambar 3. 11 Total Dissolved Solid (TDS) 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.2.11 pH Meter  

 pH meter adalah alat yang digunakan untuk mengukur tingkat asam-basa 

suatu larutan atau cairan. Alat yang digunakan di laboratorium untuk mengukur 

derajat keasaman (Ph) suatu larutan, apakah larutan tersebut tergolong asam, basa 

atau netral. Ph meter terdiri dari sebuah electrode yang terhubung ke sebuah alat 

elektronik yang mengukur dan menampilkan nilai Ph.  

 

Gambar 3. 12 pH Meter 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.2.12 Turbidity Meter  

 Turbidity meter merupakan alat yang digunakan untuk mengecek tingkat 

kekeruhan air dan alat pengujian kekeruhan dengan sifat optic akibat dispersi sinar 

dan dapat dinyatakan sebagai perbandingan cahaya yang dipantulkan terhadap 
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cahaya yang datang. Intensitas cahaya yang dipantulkan oleh suatu suspensi 

padatan adalah fungsi konsentrasi jika kondisi-kondisi lainnya konstan. Alat ini 

banyak digunakan dalam pengolahan air bersih untuk memastikan bahwa air yang 

akan digunakan memiliki kualitas yang baik dilihat dari tingkat kekeruhannya. 

 

Gambar 3. 13 Turbidity Meter 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.2.13 Autoclave 

 Autoclave merupakan alat yang digunakan untuk sterilisasi peralatan 

dengan menggunakan uap bersuhu dan bertekanan tinggi yang nantinya alat 

tersebut akan digunakan saat pengujian mikrobiologi. 

 

Gambar 3. 14 Autoclave 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.2.14 Laminer  

 Laminer di PT. Segar Murni Utama berbentuk seperti etalase yang terbuat 

dari kaca di setiap sisinya. Laminer tersebut digunakan sebagai tempat untuk 

melakukan pengujian mikrobiologi yang di dalamya dilengkapi dengan lampu 

UV. 
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Gambar 3. 15 Laminer 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.3 Proses Pengolahan Air  

Air minum dalam kemasan adalah air yang telah diproses tanpa bahan pangan 

lainnya dan bahan tambahan pangan serta aman untuk diminum dan dikonsumsi 

banyak orang. Air minum dalam kemasan (AMDK) yang di proses di PT. Segar 

Murni Utama adalah air minum demineral. Air demineral yaitu air yang 

didalamnya tidak mengandung mineral, di proses melalui proses pemurnian 

seperti destilasi (pemisahan zat kimia), deionisasi (menetralisasi ion positif dan 

ion negative), serta proses reserve osmosis (pemurnian).  

Proses pengolahan air minum dalam kemasan (AMDK) demineral “MOJO 

TRAS” melalui beberapa tahapan proses di mulai dari pengambilan air dari 

sumber mata air pegunungan di Claket, Mojokerto dengan menggunakan truk 

tangki yang kemudian akan di proses di PT. Segar Murni Utama. Proses awal 

pengolahan air yaitu pengecekan TDS air yang baru datang dari sumber mata air, 

pengecekan TDS ini bertujuan untuk mengetahui jumlah zat pada terlarut yang 

ada di air tersebut apakah sesuai dengan standart yang diinginkan oleh perusahaan 

atau tidak.  

Proses selanjutnya yaitu air akan dialirkan ke pipa-pipa yang berada di dalam 

perusahaan menuju tandon air fresh atau air baku yang kemudian menungu untuk 

proses pengolahan air selanjutnya. Tandon air fresh atau air baku yang berada di 

pt. Segar Murni Utama berjumlah 10 tandon dengan bahan plastik berwarna 

orange. Proses air berada pada tandon fresh atau air baku ini tidak terlalu lama, 

karena air akan segera melewati proses pengolahan air selanjutnya yaitu proses 

penyaringan melalui pre-treatment.  
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Gambar 3. 16 Proses Water Treatment 

Sumber: PT. Segar Murni Utama  

Proses penyaringan air minum dalam kemasan (AMDK) demineral Mojo Tras 

melewati beberapa tahap, yaitu tahap pertama melalui proses penyaringan 

menggunakan sand filter yang bertujuan untuk menyaring partikel-partikel yang 

berupa pasir silica yang berada di dalam air tersebut, kemudian tahap kedua yaitu 

penyaringan dengan meenggunakan karbon aktif, karbon aktif memiliki 

pengertian sebagai material atau bahan yang memiliki pori-pori yang sangat 

banyak dan luas, pori-pori ini berfungsi sebagai penyerap setiap kontaminan yang 

berada pada air sehingga dapat masuk ke dalam pori-pori dan akan terjebak di 

dalamnya. Tahap ketiga yaitu dengan proses penyaringan kation resin, proses 

penyaringan ini bertujuan untuk menangkap zat kapur yang berada pada air. 

Proses penyaringan yang berada di PT. Segar Murni Utama masih memiliki satu 

tahapan terakhir sebelum akhirnya menjadi air setengah jadi yaitu proses 

penyaringan dengan menggunakan catridge filter dengan diameter 0,10 mikro-m, 

penyaringan catridge filter digunakan pada saat proses filtrasi dengan tujuan untuk 

menyaring partikel-partikel pada air dengan daya saring yang lebih kecil.  

Setelah  proses penyaringan yang cukup panjang, air selanjutnya akan masuk 

ke dalam tangki air setengah jadi yang kemudian dilanjutkan tahap penyaringan 
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berikutnya menggunakan mesin Reserve Osmosis (RO), pada proses reserve 

osmosis air akan mengalami penyaringan kembali yang diambil perbandingan 

70% produk ditampung lewat tandon stainless dan 30% dibuang, proses ini adalah 

salah satu proses akhir yang kemudian air akan dimasukkan ke dalam tangki final 

tank dan dialirkan ke pipa menuju ruang ozon. Proses ozonisasi dilakukan dengan 

air yang telah melalui Housing Filter kemudian diinjeksi dengan ozon yang 

dihasilkan oleh generator ozon melalui static mixer kemudian ditampung di dalam 

tangki akhir (final tank ozon) untuk selanjutnya dialirkan menuju ruang pengisian 

(filling room) dan dikemas menjadi air minum dalam kemasan (AMDK) 

demineral MOJOTRAS.  

3.4 Pengemasan  

Pengemasan salah satu cara pengawetan, karena pengemasan dapat 

memperpanjang umur simpan produk tersebut. Pengemasan dapat diartikan 

lengkap sebagai wadah atau pembungkus yang dapat membantu mencegah atau 

mengurangi terjadinya kerusakan-kerusakan pada produk yang dikemas. Pada era 

modern seperti ini, kemasan dinilai sangat penting untuk kalangan masyarakat dan 

memiliki nilai jual yang tinggi. Ruang lingkup peengemasan saat ini juga semakin 

luas dan memiliki bahan yang sangat bervariasi misalnya dari bahan kertas, 

logam, plastik, fiber, hingga bahan-bahan yang dilaminasi. Bentuk dan berbagai 

macam teknologi pengemasan saat ini juga bervariasi mulai dari kemasan botol, 

kaleng, tetrapack, corrugated boc, vakum, aeptik dan berbagai macam teknologi 

pengemasan lainnya. PT. Segar Murni Utama merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak di bidang pangan, dimana pengemasan juga menjadi salah satu 

bagian penting untuk produk air minum dalam kemasan (AMDK) demineral 

MOJOTRAS untuk meningkatkan daya saing di tengah masyarakat. Berikut 

adalah beberapa contoh perlengkapan pengemasan di PT. Segar Murni Utama 

dalam berbagai macam bentuk pengemasan. 

3.4.1 Karton  

 Karton adalah salah satu bahan pengemas yang sangat penting yang 

berguna untuk melindungi produk dari kontaminasi luar, karton yang digunakan 

untuk meembungkus produk air minum dalam kemasan (AMDK) demineral 
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MOJOTRAS harus dalam kondisi utuh, bersih, kering, rapat, dan tidak mudah 

lepas ketika dieratkan dengan menggunakan lem secara merata serta tidak 

menggunakan staples untuk menyambung box. Karton yang digunakan di PT. 

Segar Murni Utama memiliki 5 macam variasi yang berbeda-beda sesuai dengan 

kemasan botol dan cup, misalnya karton untuk cup ukuran 48 x 120 ml, karton 

cup ukuran 48 x 240 ml, karton botol ukuran 24 x 330 ml, karton botol ukuran 24 

x 600 ml dan karton botol ukuran 12 x 1500 ml.  

 

Gambar 3. 17 Karton 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.4.2 Sticker Label Botol  

 Sticker label adalah bagian yang terpasang melingkar dengan ujung terseal 

atau menyambung dengan sempurna, posisi sticker label pada kemasan botol air 

minum dalam  kemasan (AMDK) MOJOTRAS tepat berada ditengah-tengah 

body botol, sticker label produk ini sudah dilengkapi dengan nomor barcode, 

logol halal, serta anjuran untuk membuang sampah pada tempatnya setelah 

mengkonsumsi air tersebut. Sticker label ini biasanya digunakan pada kemasan 

botol dengan menggunakan bahan material berupa plastik.  
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Gambar 3. 18 Label Botol 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.4.3 Botol 

Botol adalah salah satu wadah yang membungkus produk air minum 

dalam kemasan (AMDK) dan bersinggungan secara langsung dengan produk. 

Botol yang digunakan untuk proses pengemasan di PT. Segar Murni Utama 

menggunakan bahan plastik berupa polyethilen terephthalate (PET) dengan bahan 

trasnparan. Salah satu kriteria botol yang layak digunakan menurut perusahaan 

adalah dalam keadaan tidak bocor, tidak pecah, tidak penyok dan tidak rusak. 

Ukuran botol yang berada di PT. Segar Murni Utama terdapat 3 macam ukuran 

yang berbeda diantaranya adalah ukuran 330 ml, ukuran 600 ml dan ukuran 1500 

ml .  

 

Gambar 3. 19 Botol 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 
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3.4.4 Tutup/Cap Botol 

 Tutup adalah salah satu bagian pengemas yang digunakan untuk menutup 

dan menyegel bagian atas botol. Tutup yang digunakan di PT. Segar Murni Utama 

menggunakan bahan plastik berwarna biru dengan material high density 

polyethylene (HDPE). Standart kelayakan tutup botol di perusahaan ini adalah 

kondisi cap bersih, kering, tidak rusak, tidak penyok, tidak berserabut, tidak ada 

bagian yang patah, serta bebas dari kontaminan.  

 

Gambar 3. 20 Tutup Botol 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.4.5 Packing Tape 

 Packing tape adalah salah satu alat perekat tekanan yang digunakan untuk 

menutup atau menyegel berbagai macam barang, seperti pada kardus, box, kertas 

dan berbagai macam barang lainnya. Packing tape yang digunakan oleh 

perusahaan PT. Segar Murni Utama menggunakan bahan material berupa oriented 

polypropylene (OPP) dengan ketentuan packing tape harus bulat penuh dengan 

kondisi roll pinggiran yang rata serta bersih, kering dan tidak penyok. 

 

Gambar 3. 21 Packing Tape 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 
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3.4.6 Capseal Botol 

 Cap seal botol adalah salah satu plastik penyegel tutup botol yang 

melewati mesin dengan cara dipanaskan menggunakan uap untuk merapatkan 

keseluruh bagian tutup botol. Cap seal botol yang digunakan di PT. Segar Murni 

Utama yaitu memiliki bahan material plastik dengan warna putih bening. Plastik 

cap seal yang digunakan juga mencantumkan tulisan MOJOTRAS dan dilengkapi 

dengan tanggal kadaluarsa pada sisi lain botol.  

 

Gambar 3. 22 Seal Botol 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.4.7 Lid Cup  

 Lid cup atau tutup gelas plastic biasanya digunakan untuk memperkuat 

tutup gelas dengan cup gelas plastic dengan tujuan agar produk tetap terjaga dan 

tidak terkontaminasi dengan kontaminan lainnya. Lid cup yang akan digunakan 

harus sesuai dengan standart perusahaan dengan kondisi label utuh, bersih, kering, 

tidak rusak, tidak berkerut, tidak sobek, tidak miring, dan terbebas dari 

kontaminan.  
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Gambar 3. 23 Lid Cup 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.4.8 Cup 240 ml 

Cup adalah gelas terbuka yang digunakan untuk menaampung cairan untuk 

dituangkan atau diminum dengan bahan plastik bening berwarna putih transparan. 

Cup yang digunakan di PT. Segar Murni Utama memiliki ketentuan tidak bocor, 

tidak rusak, tidak penyok dan tidak pecah.  

 

Gambar 3. 24 Cup 240 mL 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

 

3.4.9 Galon  

 Galon adalah wadah penyimpanan cairan berbentuk botol besar dengan 

kapasitas air sebanyak 10-19 liter. Galon juga termasuk salah satu tempat air 

minum dalam kemasan (AMDK) yang cukup praktis dan efisien, bentuk galon 
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yang berada di PT. Segar Murni Utama memiliki warna biru transparan dengan 

logo MOJOTRAS yang ditulis secara timbul pada sisi tengah galon.  

 

Gambar 3. 25 Galon 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

 

3.4.10 Sticker Galon  

 Sticker label galon adalah bagian yang terpasang melingkar dengan ujung 

terseal atau menyambung dengan sempurna, sticker galon sama halnya dengan 

sticker botol yang terpasang di bagian tengah dengan posisi melingkar, tetapi 

perbedaan sticker terletak pada material yang digunakan, jika pada botol 

menggunakan material plastik maka material yang digunakan dalam pembuatan 

sticker galon adalah material kertas.  

 

Gambar 3. 26 Sticker Galon 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

3.4.11 Tutup/Cap Galon  

 Tutup adalah salah satu bagian pengemas yang digunakan untuk menutup 

dan menyegel pada bagian atas galon, pada umumnya cap galon merupakan 

bagian yang paling penting untuk memastikan bahwa air yang berada dalam galon 
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dalam keadaan baik tanpa adanya kontaminasi dari luar. Cap galon yang 

digunakan oleh PT. Segar Murni Utama memiliki warna biru muda dengan bentuk 

sesuai dengan ulir mulut pada galon. 

  

Gambar 3. 27 Tutup Galon 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

 

3.4.12 Capseal Galon  

 Cap seal adalah salah satu plastik penyegel tutup galon yang melewati 

mesin dengan cara dipanaskan menggunakan uap untuk merapatkan keseluruh 

bagian tutup galon. Cap seal yang digunakan oleh PT. Segar Murni Utama 

memiliki material berupa plastik berwarna putih dan biru pada bagian logo 

MOJOTRAS dan dilengkapi dengan tanggal kadaluarsa pada sisi lain cap seal 

galon. 

 

Gambar 3. 28 Seal Galon 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

 

3.5 Produk Jadi  

 Produk jadi adalah produk yang dapat secara langsung dikonsumsi oleh 

semua kalangan masyarakat, produk jadi juga dapat disebut sebagai produk akhir 
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karena barang tersebut dapat dikonsumsi secara langsung oleh pengguna akhir dan 

bukan dipergunakan untuk produksi barang lain. Dibawah ini merupakan contoh 

produk jadi yang ada di PT. Segar Murni Utama. 

 

Tabel 3. 1 Tabel Produk Jadi 

No. Gambar Keterangan 

1.  

 

Kemasan Galon: 

Menggunakan bahan plastik 

Polycarbonate (PC) dengan 

kapasitas air 19 liter dan dilengkapi 

dengan penutup capseal yang 

merekat sempurna pada bagian 

mulut dan leher galon serta 

informasi tanggal kadaluarsa yang 

tertera jelas di bagian tersebut.  

2.  

 

Kemasan Botol: 

Kemasan botol adalah salah satu 

kemasan dengan berbagai macam 

ukuran yang nantinya akan dikemas 

kembali menggunakan kardus 

sesuai dengan ukuran botol yang 

dikemas.  

3.  

 

Kemasan Cup: 

Kemasan cup dikemas dengan 

plastik berbahan dasar PET yang 

kemudian ditata dan dikemas ulang 

di dalam kardus dengan jumlah 

48pcs/box dan ditata dengan posisi 

yang berlawanan. 
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BAB 4. PENGENDALIAN MIKROBIOLOGIS KUALITAS PRODUK JADI 

AIR MINUM DALAM KEMASAN (AMDK) DI PT. SEGAR MURNI 

UTAMA  

 

4.1 Penetapan CCP (Batas Kritis) Pada Produksi AMDK  

Hazard Critical Control Point (HACCP) merupakan suatu sistem 

manajemen pengawasan dan pengendalian pangan untuk memastikan bahwa 

pangan tersebut aman bila dikonsumsi dengan cara mengidentifikasi, mengawasi, 

dan mengendalikan bahaya bahan baku, proses produksi dan manufacturing 

(Daulay, n.d). Salah satu prinsip HACCP yaitu Critical Control Point (CCP) yang 

menjadi titik kritis yang apabila tidak terkendali dapat mengakibatkan resiko 

kesehatan yang tidak diinginkan.  

Pada proses pengolahan air minum dalam kemasan (AMDK) di PT. Segar 

Murni Utama , Mojokerto menetapkan 2 CCP yaitu pada tahapan proses Reserve 

Osmosis (RO) dan tahapan injeksi ozon. Terdapat juga penunjang lainnya yaitu 

metode swab untuk berjalannya 2 CCP tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengujian air baku selama pengolahan dan produk jadi agar diperoleh air minum 

dalam kemasan yang sesuai dengan standar yang berlaku. Berikut adalah 

pengendalian CCP 1 dan 2 yang dilakukan secara internal dan eksternal oleh PT. 

Segar Murni Utama ketika di lapangan:   

          

 

Gambar 4. 1 Form Pengujian Internal CCP 1 dan 2 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 
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Gambar 4. 2 Form Pengujian Eksternal CCP 1 dan 2 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 
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PT. Segar Murni Utama melakukan pengujian RO dan ozon secara internal 

yang biasanya dilakukan setiap hari oleh analisis laboratorium QC. Pengujian RO 

dilakukan di air produk dan air baku, sedangkan pengujian ozon dilakukan 2x per 

harinya di setiap sampel produk air minum dalam kemasan (AMDK). Kemudian, 

PT. Segar Murni juga melakukan pengujian eksternal yang biasanya dilaksanakan 

1 bulan sekali.  

Pada analisa mikrobiologi, dalam SNI 6241:2015 untuk parameter yang 

diuji yaitu TPC, coliform, dan Pseudomonas aeruginosa. Sampel yang diuji untuk 

analisa TPC yaitu air baku, air produk jadi, dan air proses pada water treatment. 

Persyaratan kualitas air minum sebagaimana yang telah ditetapkan melalui 

Permenkes RI nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang syarat-syarat dan 

pengawasan kualitas air minum, meliputi persyaratan bakteriologis, kimiawi, 

radioaktif dan fisik. Berikut adalah tabel syarat mutu air demineral PT. Segar 

Murni Utama sesuai dengan SNI 6241:2015 dan Permenkes RI Nomor 

492/MENKES/PER/IV/2010 : 

Tabel 4. 1 Tabel Syarat mutu air demineral 
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Tabel 4. 2 Tabel Permenkes RI nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 
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4.2 Reserve Osmosis (RO)  

Proses Reserve Osmosis (RO) merupakan titik CCP pada proses produksi 

AMDK demineral MOJO TRAS karena pada proses ini kemungkinan terdapat 

bahaya yang tidak dapat direduce pada tahap selanjutnya. Bahaya yang mungkin 

terdapat bahaya fisik berupa lumpur, kotoran, dan benda asing yang mungkin ikut 

terlarut ke dalam air baku saat proses pemindahan air ke dalam mobil tangki air 

menuju tangki penampungan. Bahaya fisik dapat dihilangkan dengan adanya 

penggantian saringan jika saringan rusak atau kotor.  

 

Gambar 4. 3 Mesin RO 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

Air demineral tidak dapat diperoleh secara alami pada alam. Contohnya 

adalah air dari sumber pegunungan di Pacet dengan nilai TDS masih belum 

memenuhi baku mutu. Dibutuhkan suatu proses untuk pembuatan air demineral 

sehingga dapat menghilangkan mineral-mineral pada air. 

 Menurut (Budiyono, 2013), air demineral memiliki TDS (Total Dissolved 

Solid) sebesar 0-10 ppm. Untuk membuat air demineral dapat dengan cara 

penyaringan air mineral dan dialirkan pada membrane saring, cara tersebut biasa 

disebut dengan reserve osmosis. Reserve Osmosis (Osmosis terbalik) atau RO 

adalah suatu metode penyaringan yang dapat menyaring berbagai molekul besar 

dan ion-ion dari suatu larutan dengan cara memberi tekanan pada larutan ketika 

larutan itu berada di salah satu sisi membrane seleksi (lapisan penyaring). Prinsip 

dasar reserve osmosis adalah memberi tekanan hydrostatic yang melebihi tekanan 
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osmosis larutan sehingga pelarut dalam hal ini air dapat berpindah dan larutan 

yang memiliki konsentrasi zat terlarut tinggi ke larutan yang memiliki konsentrasu 

zat terlarut rendah. Prinsip reserve osmosis ini dapat memisahkan air dari 

komponen-komponen yang tidak diinginkan dan dengan demikian akan 

didapatkan air dengan tingkat kemurnian yang tinggi (William, 2003).  

Proses pengolahan air dengan menggunakan membrane reserve osmosis 

memiliki nilai yang lebih kecil pada parameter TDS, Ph, dan kekeruhan, hal ini 

dikarenakan pada proses pengolahannya menggunakan membrane berukuran pori 

0,0001 yang bertujuan untuk menyaring air dan melewatkan air pada membrane 

agar kotoran-kotoran, logam, dan zat kimia lainnya akan tertahan pada membrane. 

Bukan hanya menahan senyawa kimia, zat tersuspensi saja tapi juga menahan 

mikroba, bakteri, dan jamur.  

4.3 Pengaruh RO Terhadap Bakteri E.Coli dan Coliform  

Bakteri E.Coli dan Coliform memiliki ukuran yang lebih besar dari ukuran 

pori membrane RO sehingga bakteri tersebut dapat tertahan pada permukaan 

membrane. Menurut (Nurtsani, 2018), bakteri E.Coli memiliki ukuran 1-1,5 μm x 

2,0-6,0 μm dan Coliform memiliki ukuran 0,5 x o,3 μm. Artinya produk keluaran 

RO sudah memenuhi standar dari Permenkes RI Nomor 

492/MENKES/PER/IV/2010/ yaitu bakteri E.Coli dan Coliform harus 0 jumlah 

bakteri/100 ml sampel.  

Dalam proses produksi air minum, RO bekerja secara maksimal karena 

adanya filter-filter sebelum RO sehingga RO secara efektif menyisihkan bakteri 

yang melewati membran. Di PT. Segar Murni Utama jika proses pengolahan air 

melewati RO dan masih terdapat bakteri atau benda asing yang lolos dari 

membrane RO maka bakteri atau benda asing tersebut akan dihambat pada proses 

selanjutnya yaitu ozonisasi, yang nantinya akan menghambat atau meeminimalisir 

pertumbuhan bakteri pada produk jadi air minum dalam kemasan (AMDK) secara 

maksimal dan tentunya membuat kualitas air yang dapat bertahan lebih lama dan 

aman dikonsumsi.  

 

 



46 

 

 

4.4 Injeksi Ozon (Ozonisasi)  

Proses ozonisasi merupakan CCP pada pengolahan produk AMDK 

demineral MOJO TRAS. Proses ozonisasi dilakukan dengan air yang telah 

melalui Housing Filter kemudian diinjeksi dengan ozon yang dihasilkan oleh 

generator ozon melalui static mixer kemudian ditampung di dalam tangki akhir 

(final tank ozon) untuk selanjutnya dialirkan menuju ruang pengisian (filling 

room). 

  

Gambar 4. 4 Ruang Ozon 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

Disinfeksi pada proses produksi air minum dalam kemasan merupakan titik 

kendali kritis yang harus benar-benar diperhatikan. Kegagalan dalam memenuhi 

batasan titik kritis akan berakibat fatal bagi mutu produk yang pada gilirannya 

akan berpengaruh terhadap status produk dan keselamatan bagi konsumen yang 

mengkonsumsinya. Disinfeksi air dapat dilakukan dengan berbagai, salah satunya 

yaitu dengan penggunaan ozon. Selain itu, juga ditetapkan bahwa setiap industry 

air minum dalam kemasan harus memantau kadar ozon di dalam tangki 

pencampur dan produk. Pada CCP ozon di PT. Segar Murni Utama memiliki 

standar yaitu 0,05-0,3 ppm untuk produk jadi, sedangkan untuk air baku ozon 

memiliki standar 0,1-0,6 ppm. Kegunaan dalam teknologi, ozonisasi dapat 

menghilangkan polutan mikroorganisme dan polutan zat organik sekaligus karena 

hal ini tidak terlepas dari sifat ozon yang dikenal memiliki sifat radikal (mudah 

bereaksi dengan senyawa disekitarnya) serta memiliki potensial oksidasi 2.07 V. 
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Ozon dengan kemampuan oksidasinya dapat membunuh berbagai macam 

mikroorganisme seperti bakteri Escherichia coli, Salmonella enteriditis, serta 

berbagai bakteri pathogen lainnya. Selain itu, ozon juga dapat menguraikan 

berbagai macam senyawa organic beracun yang terkandung dalam air, sepertI 

bensen, atrazine, dioxin dan berbagai zat pewarna organik. Keunggulan lainnya 

penggunaan ozon adalah pipa, peralatan, dan kemasan akan ikut disanitasi 

sehingga produk yang dihasilkan akan lebih terjamin selama tidak ada kebocoran 

di kemasan. Ozon merupakan bahan sanitasi air yang efektif disamping itu juga 

sangat aman. Pengaruh kualitas AMDK terhadap proses ozonisasi beperngaruh 

pada kualitas air tersebut dikarenakan ozon yang bersifat sangat reaktif dapat 

dimanfaatkan sebagai pembersih, penghilang bau, serta sebagai desinfektan yang 

mampu membunuh atau meminimalisir mikroorganisme seperti bakteri.  

Di pabrik pengolahan air minum, ozon diproduksi ketika molekul oksigen 

(O2) terdisosiasi oleh sumber energy menjadi atom oksigen dan kemudian 

betumbukan dengan molekul oksigen membentuk gas yang tidak stabil yaitu ozon 

(O3), yang digunakan untuk mendisinfeksi air. Kebanyakan pabrik pengolahan air 

menghasilkan ozon dengan menggunakan listrik arus bolak balik tegangan tinggi 

(6-20 kilovolt) sepanjang dielectric discharge yang mengandung bantalan gas 

oksigen. Ozon juga lebih efektif dibandingkan dengan disinfektan lainnya, seperti 

khlorin, khloramin, dan bahkan khlorin dioksida. 

4.5 Metode Swab 

Menurut (Kaiser, 2003), metode swab adalah teknik pengambilan sampel dengan 

cara menggosokkan cottonbud steril pada peralatan produksi pada area tertentu 

yang diketahui luasnya untuk mendapatkan residu bahan aktif. Area sampel 

ditentukan secara seksama, untuk mewakili seluruh permukaan alat, Pengambilan 

sampel dengan cara gosok menggunakan cottonbud steril dan dapat menyerap 

residu dari permukaan alat.  

 Berdasarkan CPOB pengambilan sampel dengan cara gosok tidak dapat 

dilakukan jika permukaan yang kontak dengan produk tidak mudah dijangkau 

karena desain peralatan dan keterbatasan proses, misal bagian dalam selang, pipa 

transfer, tangki pereaksi dengan lobang akses (port) kecil atau penanganan bahan 
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toksik dan peralatan kecil yang rumit seperti micronizer dan microfluidizer 

(BPOM, 2012). Kelebihan dari metode pengambilan sampel dengan cara gosok 

adalah dapat menjangkau area peralatan produksi yang sulit untuk dijangkau dan 

dapat mengambil residu bahan aktif yang telah mongering pada permukaan 

peralatan produksi (FDA, 2010). Kekurangan metode pengambilan sampel dengan 

cara gosok yaitu ada variasi hasil yang disebabkan oleh pemilihan lokasi, tekanan 

(physical force) yang digunakan dan totalitas permukaan yang diswab dan sampel 

yang terbatas dapat mempengaruhi sensitivitas hasil analisis.  

      

   

Gambar 4. 5 Swab 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 
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Jenis- jenis metode swab antara lain:  

1. Swab personal adalah suatu uji untuk mengetahui kondisi sanitasi dan 

hygiene karyawan yang menangani produk (tangan, atribut kerja seperti baju 

proses, apron, sarung tangan). 

2. Swab peralatan kerja adalah suatu uji untuk mengetahui kondisi sanitasi 

dan hygiene peralatan yang digunakan untuk proses produksi (seperti 

keranjang, box fiber, meja, mesin). 

3. Swab udara adalah suatu uji untuk mengetahui kondisi sanitasi dan hygiene 

lingkungan proses produksi (untuk lingkungan yang ada didalam ruang 

produksi). 

Di PT. Segar Murni Utama sudah diberlakukan swab, baik personal, 

peralatan kerja, dan udara. Swab personal biasanya dilakukan dengan 

menggosokan cottonbud steril pada bagian tangan dan baju operator produksi 

setiap ruangan (galon, botol, dan cup).  

Swab peralatan kerja biasanya dilakukan dengan menggosokkan cottonbud 

steril pada bagian mesin produksi (galon, botol, dan cup) kemudian ada mulut 

kanan dan mulut kiri galon. Swab peralatan dilakukan dengan cara menggosokkan 

cottonbud steril di bagian yang telah ditentukan, kemudian dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi yang berisikan air (steril) yang nantinya akan di analisa 

mikrobiologi. Sedangkan, swab udara atau biasanya disebut swab ruangan 

biasanya dilakukan dengan meletakkan cawan petri yang sudah berisi media 

Nutrient Agar padat dan membuka tutup cawan petri (setengah) di setiap rungan 

produksi (galon, botol, dan cup) dan juga laboratorium. Jika hasil analisa swab, 

pertumbuhan bakteri kurang bisa ditoleririr kemungkinan karyawan harus lebih 

meningkatkan kebersihan personal, peralatan kerja produksi dan ruangan. 

Pengendalian mikrobiologis dapat dilakukan dengan beberapa metode swab, 

yaitu: 

1. Swab Personal 

Kontaminasi awal biasanya berasal dari karyawan itu sendiri, karena mereka 

juga yang berhubungan dengan produk AMDK saat proses produksi berlangsung. 
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Beberapa sanitasi dan hygiene yang bisa diterapkan agar mencegah terjadinya 

banyak kontaminasi yaitu:  

a. Selalu memakai sarung tanngan dan ganti sarung tangan apabila sudah 

kotor, agar kebersihan produk tetap terjaga 

b. Memakai baju operator saat di ruang produksi dan memakai penutup kepala 

untuk laki-laki agar kotoran dari kepala tidak sampai masuk ke dalam 

produk AMDK.  

c. Memakai masker agar saat produksi berlangsung tidak terkena air liur dari 

operator produksi itu sendiri yang disebabkan adanya pembicaraan satu 

sama lain.  

d. Melakukan swab di bilik yang sudah disediakan (wajib) yang didalamnya 

sudah terdapat alkohol untuk menyeterilkan seluruh badan agar lebih efisien 

dan mencegah terjadinya kontaminasi dengan produk AMDK.  

       

Gambar 4. 6 Swab Personal 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

2. Swab Peralatan Mesin  

Kontaminasi selanjutnya berasal dari mesin yang memproduksi produk 

AMDK, jika mesin kotor maka sangat berpengaruh terhadap produk AMDK. 

Untuk mencegah kontaminasi silang ataupun kontaminasi lainnya, maka harus 

diterapkan sanitasi dan hygiene yang ketat yaitu dengan cara melakukan 

pembersihan mesin produksi (galon, botol, dan cup) yang biasanya dilakukan 

dalam satu minggu sekali. Karena mesin merupakan bagian penting (alat) yang 

bekerja setiap hari untuk menghasilkan produk AMDK, jika kebersihannya tidak 
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terjaga dan tidak terawat nantinya akan mempengaruhi kualitas air dari segi fisik, 

kimia, maupun mikrobiologis.  

 

Gambar 4. 7 Form Sanitasi Mesin 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

Peralatan produksi sangat penting bagi perusahaan karena dengan mesin 

tersebut bisa menghasilkan produk AMDK yang sesuai dengan keinginan pabrik, 

sehingga hygiene dan sanitasi peralatan (mesin) harus tetap terjaga. Program 

pemeliharaan peralatan juga sangat penting untuk mempertahankan daya pakai 

alat. Salah satu untuk menjaga sanitasi dan hygiene peralatan adalah dengan 

melakukan pencucian alat. Mencuci berarti membersihkan atau membuat sesuatu 

menjadi bersih. Teknik pencucian yang benar akan menjadikan hasil akhir yang 

sehat dan aman. 

3. Swab Udara atau Swab Ruangan  

Di PT. Segar Murni Utama melakukan swab di 3 ruangan produksi dan 

ruangan laboratorium. Swab dilakukan di ruang produksi galon, ruang produksi 

botol, dan ruang produksi cup untuk mengetahui apakah ruangan tersebut dapat 

meminimalisir pertumbuhan bakteri atau tidak yang nanti bisa dilihat hasilnya 

secara langsung dan mengontrol suhu ruangan. Karena di ruangan produksi 

seringkali pintu tidak ditutup oleh operator sehingga udara dari luar bisa masuk ke 
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dalam ruangan dan menyebabkan bakteri lainnya juga ikut masuk dan hal itu 

semakin memperbanyak bakteri yang ada.  

  

Gambar 4. 8 Swab Ruangan 

Sumber: PT. Segar Murni Utama 

 

 

Gambar 4. 9 Diagram Pengendalian Mikrobiologis Kualitas AMDK  
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Proses pengolahan air minum dalam kemasan (AMDK) MOJOTRAS di 

PT. Segar Murni Utama adalah pengolahan air minum demineral yang 

menggunakan proses penyaringan dengan metode reserve osmosis (RO) 

dan penambahan oksigen (O2) pada hasil akhir pengolahan air minum 

dalam kemasan (AMDK) tersebut. 

2. PT. Segar Murni menetapkan 2 CCP pada proses pengolahan air minum 

dalam kemasan (AMDK) demineral yaitu pada sistem reserve osmosis 

(RO) dan injeksi ozon (ozonisasi). Selain itu, juga terdapat metode 

penunjang kedua batas kritis atau CCP tersebut yaitu metode swab.  

3. Tahapan penyaringan reserve osmosis (RO) dapat menyaring air dari 

berbagai kotoran dan bakteri karena memiliki membrane dengan ukuran 

pori 0,0001. Setelah air melalui Housing Filter akan diinjeksi dengan ozon 

atau proses ozonisasi untuk meminimalisir bakteri yang masih ada.  

4. PT. Segar Murni Utama melakukan pengujian 2 CCP secara internal dan 

eksternal. Pengujian internal dilakukan setiap hari dan pengujian eksternal 

dilakukan 1 bulan sekali.  

5. Produk jadi air minum dalam kemasan (AMDK) demineral MOJOTRAS 

sudah sesuai dan mengacu pada SNI 6241:2015 (syarat mutu air 

demineral) dan Permenkes RI nomor 492/MENKES/PER/IV/2010.  

 

5.2 Saran  

5.2.1 Saran Bagi Mahasiswa  

Adapun saran bagi mahasiswa yaitu mahasiswa seharusnya lebih aktif saat 

mencari informasi mengenai kegiatan magang yang dilaksanakan agar mahasiswa 

dapat memahami industri lebih maksimal.  

5.2.2 Saran Bagi Perusahaan/Instansi  

Adapun saran bagi perusahaan adalah untuk terus meningkatkan kinerja 

para staff dan karyawan lainnya agar bisa membimbing dan berbagi ilmu kepada 
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mahasiswa yang sedang magang. Selain itu, kedepannya mahasiswa bisa lebih 

diarahkan di bidang yang sesuai dengan jurusannya.  
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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Surat Keterangan Selesai Magang 
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Lampiran  2. Logbook Kegiatan 
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Lampiran  3. Absensi Magang 
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Lampiran  4. Dokumentasi 

   

Kegiatan swab      Training  

   

Foto bersama staff    Supervisi Dosen POLIJE  
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